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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian pola penyakit hipertensi dan terapinya di 

Puskesmas Tapa pada bulan Januari-Juni 2020 dapat disimpulkan bahwa 

parameter untuk pola penyakit hipertensi, tepat indikasi, tepat obat dan tepat 

dosis memiliki nilai persentase yaitu: 

1. Parameter untuk pola penyakit hipertensi diantaranya distribusi frekuensi 

berdasarkan usia didapatkan usia terbanyak yaitu 37 pasien dengan range 

usia 51-60 tahun dengan persentase 43.5%, kemudian untuk jenis kelamin 

didapatkan sampel terbanyak yaitu perempuan sebanyak 55 pasien dengan 

persentase 64.7%, dan untuk berdasarkan kategori hipertensi didapatkan 

sampel terbanyak pada stage 2 dengan jumlah 41 pasien dengan persetase 

48.2%. 

2. Tepat indikasi sebanyak 79 pasien dengan persentase 92.9%, sedangkan 

untuk ketidaktepatan indikasi yaitu 6 pasien dengan persentase 7.1% 

3. Tepat obat 79 pasien dengan persentase 92.9%, sedangkan untuk 

ketidaktepatan obat yaitu 6 pasien dengan persentase 7.1% 

4. Tepat dosis 79 pasien dengan persentase 92.9%, sedangkan untuk 

ketidaktepatan dosis yaitu 6 pasien dengan persentase 7.1% 

5.2 Saran 

1. Untuk tenaga medis Puskesmas agar lebih mengontrol penggunaan terapi 

obat antihipertensi terhadap pasien hipertensi agar tekanan darah tetap 

terkendali serta melengkapi penulisan data pasien pada buku pemantauan 

kesehatan pandu patuh PTM Puskesmas agar tidak terjadi kesalahan untuk 

peneliti selanjutnya. 

2. Peneliti lain untuk melakukan penelitian lebih lanjut berkaitan dengan 

kepatuhan atau penggunaan terapi hipertensi yang digunakan pada pasien 

hipertensi. 
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3. Untuk kasus yang tidak tepat indikasi, obat dan dosis sebaiknya dari pihak 

tenaga medis lebih memperhatikan diagnosa agar indikasi, obat dan dosis 

yang diberikan sesuai dengan terapi hipertensi. 
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